BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Dalam penelitian ini  penulis menentukan lokasi

penelitiannya di SMAN 4 Kota Serang yang beralamat di Jalan

Raya Banten km 5 Kasemen-Serang, Telp (0254) 207109 Kode

Pos 42191. Peneliti mengambil lokasi di SMAN 4 Kota Serang di

kelas XI 11S dengan beberapa pertimbangan sebagai berikut:

a.

Adanya masalah sehingga penulis tertarik untuk
meneliti apakah ada pengaruh antara pembiasaan
membaca Al-Qur’an secara tartil (tartil Al-Qur’an)
sebelum pembelajaran  terhadap hasil  belajar,
khususnya di kelas XI 11S yang akan diteliti.

SMAN 4 Kota Serang memiliki program rutin setiap
pagi sebelum belajar mengadakan kegiatan pembiasaan

membaca Al-Qur’an secara tartil. Sehingga peneliti
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ingin meneliti secara ilmiah dan terjun langsung di

lapangan.
c. Masalah ini belum pernah ada yang melakukan
penelitian berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.

2. Waktu Penelitian

Waktu yang peneliti gunakan untuk melakukan penelitian
ini dimulai sejak diterbitkannya surat rekomendasi penelitian
yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten pada tanggal 9 Januari
2019, dan penelitian di mulai dari tanggal 25 Maret sampai

dengan 26 April 20109.

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Desember Januari Februari Maret April Mei
2018 2019 2019 2019 2019 2019
1 2 2|3 2|13|411|12|3|4 23
1 Penyusunan
Proposal
Skripsi
2 Sidang
Proposal
Skripsi
3 Penyusunan
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Skripsi Bab
1sdlll

Pengumpulan
dan Analisis
Data

Penarikan

Kesimpulan

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Penelitian  korelasional merupakan penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara

dua atau beberapa variabel.?

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), Cet ke-18, 8.

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2007), Cet ke-9, 247.
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Di dalam penelitian koefisien korelasi menerangkan sejauh
mana dua atau lebih variabel berkorelasi, sedangkan dalam
penelitian generalisasi hipotesis koefisien korelasi menunjukkan
tingkat signifikansi terbukti tidaknya hipotesis.*

Metode penelitian merupakan tuntunan tentang bagaimana
secara berurut penelitian dilakukan, menggunakan alat dan bahan
apa saja dan prosedurnya bagaimana.® Model penelitian ialah
metode penelitian kuantitatif, yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.” Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah
angket untuk memperoleh data tentang pembiasaan tartil Al-

Qur’an dan tes untuk hasil belajar siswa pada mata pelajaran

® Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, 248.

* Restu Kartiko Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Graha llmu, 2010), 68.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidika: Pendekatan Kuantitatif,
kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 14.
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pendidikan agama Islam (PAIl). Data dianalisis dengan
menggunakan korelasi person product moment untuk menemukan
apakah ada hubungan antara pembiasaan tartil Al-Qur’an sebagai
variabel independen dengan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI sebagai variabel dependen di SMAN 4 Kota

Serang.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.® Sedangkan menurut Sugiyono
populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri
dari manusia, benda-benda, tumbuhan, gejala-gejala, nilai tes atau

peristiwva sebagai sumber data yang memiliki Kkarakteristik

® Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 5.
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tertentu dalam suatu penelitian.” Adapun yang akan dijadikan
populasi dalam penelitian adalah siswa SMA Negeri 4 Kota

Serang kelas XI pada jurusan IIS yang berjumlah 175 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-
ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat
didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan
menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat
mewakili populasi? Dalam pengambilan sampel, penulis
berpegang pada pendapat Suharsimi Arikunto yang menyatakan
bahwa ‘“apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Jika subjeknya lebih dari seratus dapat diambil antara 10%-15%
atau 20%-25% dan 50% atau tergantung setidak-tidaknya dari

kemampuan penelitian dilihat dari waktu, tenaga dan dana.’

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,
2015), 117.

® Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2011), him. 74.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan
Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 120.
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Dari jumlah populasi diatas penulis mengambil 50% dari
jumlah siswa yang ada, sehingga jelas sampel yang diperoleh 175
x 50% = 87,5 dibulatkan menjadi 87. Jadi yang akan dijadikan
sampelnya adalah 87 siswa.

Adapun teknik pengambilan sampelnya penulis
menggunakan teknik random sampling. Dengan jumlah tersebut
diharapkan sudah mewakili dari jumlah populasi yang ada,
karena sudah menjadi ketentuan dalam pengambilan jumlah

sampel.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat,
lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.'® Penelitian ini
memiliki 2 variabel yaitu variabel X (pembiasaan tartil Al-
Qur’an) selaku variabel bebas dan variabel Y (hasil belajar siswa)

selaku variabel terikat.

10 syharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), 64.
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Instrumen adalah alat yang digunakan pada saat

penelitian menggunakan suatu metode. Untuk mempermudah

Kisi-Kisi instrumen masing-masing variabel berikut ini:

1. Variabel X (Pembiasaan Tartil Al-Qur’an)

a. Definisi Konsep

Pembiasaan tartil Al-Qur’an adalah kegiatan
membaca Al-Qur’an secara tartil yang dilakukan
secara terus menerus dengan dengan perlahan-lahan
dan memberikan hak setiap huruf, seperti
menyempurnakan mad (panjang) atau memenuhi
ghunnah (dengungan) secara sungguh-sungguh
untuk memperoleh pemahaman tentang sesuatu

yang terkandung dalam Al-Qur’an.

. Definisi Operasional

Pembiasaan tartil Al-Qur’an adalah skor total
berkenaan dengan indikator rutin, spontan dan

keteladanan.
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Kisi-kisi Instrumen Variabel X

Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Variabel X

Variabel X Indikator No Item Jumlah
1. Rutin 1,2,3,4,5,6,7 7
Pembiasaan
Tartil Al- 8,9,10,11,12,13,14,15 8
Qur’an 2. Spontan
16,17,18,19,20 5
3. Keteladanan
20

Jumlah total

2. Variabel Y (Hasil Belajar)

a.

Definisi Konsep

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh individu
yang telah mengikuti proses belajar sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai individu, kemampuan atau
perubahan yang diperoleh pada saat proses belajar
mengajar dalam bentuk nilai yang dapat diamati dan
diukur dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan

tujuan yang di terapkan.




65

b. Definisi Operasional
Hasil belajar merupakan skor total berkenaan
dengan gambaran kemampuan seseorang baik
berupa kemampuan kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap)  maupun  keterampilan  atau  skill
(psikomotor).

c. Kisi-kisi Instrumen Variabel Y

Tabel 3.3 Kisi-kisi Tes Variabel Y

Variabe Indikator No Item Jumla
I X h
Hasil 1. Kognitif 1,2,4, 10
belajar 2. Afektif 11,12,13,14,1 5
siswa 3. Psikomot 5 5

or 16,17,18,19,2
0
Jumlah total 20

E. Analisis Instrumen Penelitian

Dalam menganalisis instrumen penelitian menggunakan
uji validitas dan uji reliabilitas, keduanya akan dijelaskan sebagai

berikut:
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1. Uji Validitas

Menurut S. Nasution dalam Darwyansyah “suatu
alat ukur dikatakan valid, jika alat tersebut mengukur
apa yang seharusnya diukur oleh alat tersebut. Meter
valid untuk mengukur jarak, dan timbangan valid
untuk berat. Jadi dengan demikian validitas adalah
kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk mengukur
sesuatu.™

Uji validitas instrumen menggunakan rumus

korelasi product moment dari pearson sebagai berikut:

NCEXD-CX)(EY)

rxy=
J{N TX=(Z XN TY?-(2Y)2}

Keterangan:

vy = Koefisien korelasi antara variabel x dan 'y
N = ukuran sampel (responden)

X = skor butir

Y = skor butir

X2 = kuadrat skor butir X

1 Darwyansyah, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif |,
(Jakarta: TP, 2017), 139.
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Y2 = kuadrat skor butir Y
XY = perkalian skor butir X dengan skor butir Y
Rumus di atas dipergunakan untuk menguji
korelasi skor butir dengan skor total dengan derajat
kebebasan, instrumen dianggap valid apabila lebih
besar.*
Uji Reliabilitas
Menurut S. Nasution alat ukur yang reliabel adalah
bila alat itu digunakan untuk mengukur secara
berulang-ulang suatu gejala yang sama hasilnya
masih tetap sama. Jadi alat yang reliabel secara
konsisten memberi hasil ukuran yang sama.
Perhitungan reliabilitas butir instrumen penelitian
berbentuk skala mempergunakan rumus Alpha

Cronbach sebagai berikut:

1= (5) (1550)

12 Supardi, Statistik Penelitian Pendidikan, (Bahan Perkuliahan

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2017),

138.



68

keterangan :
r11 = reliabilitas yang dicari
K = banyaknya butir tes
¥s2 = skor total varians butir
¥st? = skor varian total

Untuk uji signifikansi reliabilitas dengan derajat
kebebasan a = 0,05, apabila rhiwng lebih besar dari repel
maka instrumen angket dinyatakan reliabel. Dan
apabila rhiwng lebih kecil dari reape maka instrumen
angket dalam bentuk skala tidak reliabel dan tidak
layak digunakan untuk mengumpulkan data

penelitian.

F.  Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data yang

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket adalah kumpulan dari pernyataan yang diajukan

secara tertulis kepada seseorang (responden) dan
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dijawab juga secara tertulis. Metode angket yang penulis
lakukan adalah dengan mengajukan beberapa point
pernyataan ke sejumlah responden penelitian yang
terkait dengan materi. Bentuk angket ini mengandung 20
butir item pernyataan. Setiap butir pernyataan memiliki
5 alternatif jawaban, yaitu untuk jawaban 5 = selalu, 4 =
sering, 3 = kadang-kadang, 2 = pernah dan 1 = tidak
pernah.

Tes merupakan sifat yang mengukur, walaupun beberapa
bentuk tes psikologis terutama tes kepribadian banyak
yang bersifat deskriptif, tetapi deskripsinya mengarah
kepada karakteristik atau kualifikasi tertentu sehingga
mirip dengan interpretasi dari hasil pengukuran. Tes
yang digunakan dalam pendidikan biasa dibedakan
antara tes hasil belajar (achievement test) dan tes
psikologis (psychological test).**

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan

mencatat data-data yang sudah ada untuk mempermudah

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), cet. Ke-6, 223.
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dalam pengumpulan data yang dibutuhkan.** Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-
karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi
dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data

mengenai gambaran umum SMAN 4 Kota Serang.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Teknik kualitatif digunakan untuk menggambarkan
pengaruh pembiasaan tartil Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI. Data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Teknik kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
pengaruh pembiasaan tartil Al-Qur’an sebelum pembelajaran
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI dapat dilihat

dari hasil angket yang disebarkan kepada siswa.

4 yvatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya:
SIC, 2010), 103.
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Analisis data akan dilakukan dengan pemecahan
masalah secara korelasional, karena masalahnya terdiri dari dua
variabel  yaitu: pembiasaan tartii  Al-Qur’an  sebelum
pembelajaran sebagai variabel independen yang disimbolkan
dengan X. Sedangkan, hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PAI adalah variabel dependen disimbolkan dengan Y. Untuk
mendapatkan interprestasi yang benar, maka data perlu dianalisa
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk kualitatif
dianalisa dengan menggunakan statistik.

Setelah data terkumpul, agar data dapat dipahami bukan
hanya oleh peneliti, akan tetapi dapat dipahami juga oleh orang
lain untuk mengetahui hasil penelitian. Untuk menganalisa data
dalam penelitian ini, penulis melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Mengurutkan data hasil angket

a. Menentukan Range dengan rumus:*

R=H-L

> Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), Cet Ke. 10, 49.
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Keterangan:
R = Rentang/Jangkauan
H = Nilai terbesar
L = Nilai terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas dengan menggunakan
rumus:*®
K=1+log3,3logn
Keterangan:
K = banyak kelas
n = banyak data®’

c. Menentukan panjang kelas interval (i) dengan rumus:*®

P=

x| =

Keterangan:
P = panjang kelas
R =range

K = banyaknya kelas

16 Subhana, et. Al, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 39.

7 Darwyan Syah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Haja Mandiri, 2011), 17.

¥ M. Subhana, Statistik Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia,
2000), 39.
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d. Membuat tabel distribusi frekuensi masing-masing
variabel.

e. Membuat grafik histogram

f. Analisis Tendensi sentral (ukuran gejala pusat) dengan
cara:

1) Menghitung mean dengan rumus:*

Me = T Xi
TN
Keterangan:

Me = mean (rata-rata)
Xi = nilai X ke i sampai ke n
> = epsilon (baca jumlah)
n = jumlah individu
2) Meghitung median dengan rumus:*

Md =b +p (=)

Keterangan:

Md = median

9 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2007), 47.

0 Darwyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: UIN
Jakarta Press, 2011), 42.
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b = batas bawah, dimana median akan terletak

p = panjang kelas

n = banyak data/ jumlah sampel

F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f = frekuensi kelas median

3) Menghitung modus dengan rumus:*

bl)

Mo=b+ P (b1+b2

4) Mencari standar deviasi dengan rumus:

SD = ,Ef (xi—x)*
n—1

Keterangan:
SD = standar deviasi
>¥x2 = jumlah deviasi yang dikuadratkan
>f = jumlah frekuensi
5) Analisis tes normalitas dengan cara:
a) Menghitung nilai Z dengan rumus:*

Uji

2! Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),
cet. 10, 45.

2 Darwyan Syah dan Supardi, Pengantar Statistik Pendidikan,
(Jakarta: Haja Mandiri, 2011), 51.

% Darwyan Syah, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: UIN
Jakarta Press, 2011), 67.
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Keterangan:
X = batas kelas
X = mean (rata-rata)

SD = standar deviasi
b) Mengitung x (chi kudrat) dengan rumus:?*
Keterangan:
X?= chi kuadrat
Oi = frekuensi observasi, yaitu banyaknya data
yang termasuk pada suatu kelas interval
Ei = frekuensi ekspektasi = n x luas z table
¢) Uji linearitas, dengan cara:
(1) Analisis regresi dengan rumus:

_ EN(EX®)-CE0(E xy)

a n % x*—(Zx)?

b= nXxy—(ZX)ZY)
T nIa—(ZX)?

2 sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 1996), cet.6, 273.
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(2) Analisis korelasi (product moment) dengan

rumus:

NIXY-CX)EY)

[ =
Y \/{N hP ) X)Z}{N LY2-(21)2}

Keterangan:

vy = koefisien korelasi antara variabel x dan y

N = jumlah responden

¥xy = jumlah dari hasil perkalian antara
deviasi skor-skor variabel x dengan
deviasi dari skor-skor variabel y

¥X = jumlah seluruh deviasi skor X

XY = jumlah seluruh deviasi skor Y

¥x? = jumlah pengkuadratan seluruh deviasi
skor X (yaitu: x?)

Yy? = jumlah pengkuadratan seluruh deviasi
skor y (yaitu: y?)

d) Menentukan penafsiran tinggi rendahnya korelasi

sebagai berikut:
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Tabel 3.4 Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi “r”

Besar “r” Interpretasi
Product
Moment

0,00-0,20 | Antara variabel X dan variabel Y

terdapat korelasi sangat lemah atau

sangat rendah

0,21 -0,40 | Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi lemah atau rendah
0,41-0,70 | Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi sedang atau cukup
0,71-0,90 | Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi kuat atau tinggi
0,91-1,00 | Antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi sangat kuat atau

sangat tinggi.?

e) Uji hipotesis dengan rumus:

t= r(n—=2)

1—r?
f) Menghitung besarnya variabel X terhadap variabel Y
(koefisien determinasi) dengan rumus:

CD =r2x 100%

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan
Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 260.
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H. Hipotesis Statistik

Hipotesis merupakan rumusan sementara mengenai
permasalahan penelitian yang dibuat sebagai bentuk penjelasan
tentang permasalahan penelitian tersebut dan untuk mengarahkan
pada penelitian selanjutnya. Hipotesis dinyatakan dalam bentuk

Null Hypothesis (H,) dan Alternative Hypothesis (H, atau Hy).?®

Hipotesis statistik digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan positif antara pembiasaan tartil Al-Qur’an terhadap

hasil belajar siswa di kelas XI 11S SMAN 4 Kota Serang, maka
hipotesis statistiknya yaitu:

1. Ha : rxy = 0; Terdapat hubungan positif pengaruh pembiasaan
tartil Al-Qur’an terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran PAI di kelas XI 1IS SMAN 4 Kota Serang.

2. Ho : rxy # 0; Tidak terdapat hubungan positif pengaruh
pembiasaan tartil Al-Qur’an terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran PAI di kelas XI I1S SMAN 4 Kota Serang.

26 Mikha Agus Widiyanto, Statistik Terapan: Konsep dan Aplikasi
SPSS dalam Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan llmu Sosial Lainnya,
(Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2013), 148.



